BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Berlandaskan temuan data dan diskusi pada bab empat, maka diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh kualitas produk terhadap minat beli ulang.
Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0,294, nilai t
hitung sebesar 3,563 lebih besar dari t tabel sebesar 1,985, dan nilai
signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa
kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli
ulang. Semakin tinggi kualitas produk yang ditawarkan maka semakin besar
juga pengaruhnya terhadap minat beli ulang konsumen di HM Café & Resto
Maumere.

2. Pengaruh pelayanan terhadap minat beli ulang.
Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0,086, nilai t
hitung sebesar 0,962 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,985, dan nilai
signifikansi sebesar 0,338 lebih besar dari 0,05. Dari data tersebut, diketahui
bahwa pelayanan tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli ulang. Hasil
tersebut menunjukkan pelayanan bukanlah pengaruh utama dalam penelitian

ini, berlawanan dengan dugaan awal mengenai pengaruh positif terhadap



minat beli ulang. Namun pelayanan juga berkontribusi terhadap pengalaman
konsumen ketika berada di kafe tersebut.

. Pengaruh suasana kafe terhadap minat beli ulang.

Hasil penelitian menunjukan nilai koefisien regresi sebesar 0,308, nilai t
hitung sebesar 3,816 lebih besar dari t tabel sebesar 1,985, dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Temuan tersebut
mengungkapkan bahwa suasana kafe secara signifikan memengaruhi minat
beli ulang. Suasana yang ramah, nyaman, dan menarik dapat meningkatkan
kepuasan pelanggan serta mendorong pelanggan untuk terus berkunjung dan
melakukan pembelian.

. Pengaruh kualitas produk, pelayanan, dan suasana kafe terhadap minat beli
ulang.

Hasil penelitian menunjukan nilai F sebesar 72,440 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000, disimpulkan bahwa kualitas produk, pelayanan, dan suasana
kafe memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap keinginan konsumen
untuk membeli ulang. Hasil uji koefisien menunjukan nilai R? sebesar 0,703,
yang berarti 70,3% variasi minat beli ulang dapat dijelaskan oleh kualitas
produk, pelayanan dan suasana kafe, sedangkan sisanya 29,7% dijelaskan
oleh variabel lain diluar penelitian.

Secara keseluruhan mengindikasikan bahwa ketiga variabel secara bersama-
sama mampu memengaruhi keputusan konsumen untuk melakukan

pembelian ulang di HM Cafe & Resto Maumere. Hal ini juga menjelaskan



bahwa pelayanan tetap berkontribusi melalui pengalaman positif yang
dirasakan oleh konsumen selama berkunjung.
5.2. KETERBATASAN PENELITIAN

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan,
seperti jumlah responden terbatas, sehingga sampel penelitian kurang mewakili
populasi secara keseluruhan. Selain itu, variabel penelitian terbatas pada suasana
kafe, pelayanan, dan kualitas produk. Terdapat beberapa faktor lain seperti harga,
lokasi, dan promosi yang dapat memengaruhi minat beli ulang tetapi tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Adapun waktu penelitian yang terbatas dan metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner memungkinkan adanya bias subjektivitas dari responden
dalam memberikan jawaban. Adapun indikator variabel yang tidak digunakan
secara lengkap karena disesuaikan dengan konteks penelitian sehingga mengurangi
kedalaman analisis.

5.3. SARAN
5.3.1. Saran Bagi Perusahaan
a. Meningkatkan kualitas produk dan suasana kafe.
Hal ini dikarenakan telah terbukti bahwa kedua variabel ini merupakan
penentu utama minat beli ulang.
b. Mengevaluasi kualitas pelayanan.
Meskipun pelayanan tidak berpengaruh signifikan namun tetap penting

sebagai pendukung pengalaman konsumen di kafe ini.



c. Menambahkan inovasi layanan dan fasilitas.
Seperti program loyalitas, promo, atau event untuk meningkatkan daya
tarik konsumen yang kemudian berdampak pada keputusan pembelian
ulang.
5.3.2. Saran Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian ini akan berkontribusi pada kemajuan ilmu
manajemen pemasaran, spesifik yang bersangkutan dengan perilaku konsumen.
Studi-studi selanjutnya dengan variasi variabel yang lebih luas dapat
menggunakan hasil ini sebagai panduan.
5.3.3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Bersumber pada keterbatasan penelitian ini, disarankan agar menambahkan
variabel lain yang belum diteliti, menambahkan jumlah sampel serta menerapkan

metode lain agar hasil penelitian lebih mendalam.
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